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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh langsung kreativitas 
terhadap hasil belajar matematika siswa kelas XII IPA SMA Negeri 1 Palopo. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian ex-post facto. Variabel dalam penelitian ini adalah 
kreativitas sebagai variabel eksogen, dan hasil belajar matematika sebagai variabel 
endogen. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XII IPA SMA 
Negeri 1 Palopo Tahun Ajaran 2017/2018 dan sampel ditentukan dengan 
menggunakan teknik random sampling. Data kreativitas diperoleh dengan 
menggunakan tes kemampuan berpikir kreatif matematik dan data hasil belajar 
matematika diperoleh dengan menggunakan tes kemampuan pemecahan 
masalah. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis jalur (path analysis). 
Hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh langsung yang signifikan 
kreativitas terhadap hasil belajar matematika siswa kelas XII IPA SMA Negeri 1 
Palopo. Sebagai implikasi dari hasil penelitian ini yaitu disarankan agar guru 
mendesain model pembelajaran dan penyajian materi pembelajaran dengan 
metode yang bervariasi untuk merangsang pemikiran kreatif matematis siswa. 
Kata Kunci: Kreativitas, Matematika, Hasil Belajar 
 
A. Pendahuluan 
Pendidikan merupakan kebutuhan setiap manusia, karena melalui pendidikan 
maka manusia akan memperoleh ilmu yang bermanfaat bagi kelangsungan 
hidupnya. Pendidikan dapat diperoleh melalui jalur formal, non formal maupun 
informal. Pendidikan formal sejatinya adalah jalur yang paling banyak ditempuh 
untuk memperoleh ilmu pengetahuan dan pendidikan formal diselenggarakan 
melalui lembaga pendidikan bernama sekolah. Sekolah memfasilitasi siswanya 
untuk belajar. Menurut Morgan (Mustaqim, 2001) “learning is any relatively 
permanent change in behaviour that is a result of past experience” (belajar adalah 
perubahan tingkah laku yang relatif menetap yang diperoleh melalui pengalaman). 
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Produk yang diperoleh setelah melalui proses belajar adalah hasil belajar. Hasil 
belajar adalah suatu perubahan perilaku yang terjadi setelah mengikuti proses 
pembelajaran sesuai dengan tujuan pendidikan (Purwanto, 2009). 
Salah satu mata pelajaran yang masuk dalam kurikulum sekolah adalah 
matematika. Matematika perlu diberikan kepada siswa mulai dari sekolah dasar 
sampai sekolah menengah karena dapat melatih kemampuan berpikir logis, kritis, 
analisis, sistematis dan kreatif. Masalah yang sering muncul adalah matematika 
masih dianggap pelajaran yang sulit oleh sebagian besar siswa sampai saat ini, 
khususnya di tingkat sekolah menengah atas (SMA). Beragam alasan dikemukakan 
oleh siswa, diantaranya: 1. rumus yang digunakan pada pelajaran matematika 
sangat banyak, 2. sulit untuk menghafal dan memahami rumus-rumus matematika, 
3. kurang memahami penjelasan guru ketika mengajarkan pelajaran matematika di 
kelas, dan sebagainya. Hal ini merupakan permasalahan klasik pada proses 
pembelajaran matematika di sekolah yang terjadi sejak dulu dan mengakibatkan 
masih banyak siswa yang memperoleh hasil belajar matematika yang rendah karena 
penguasaan matematika yang masih rendah. Hasil penelitian Trends in 
International Mathematics and Science Study (TIMSS) pada tahun 2015 
menunjukkan rendahnya penguasaan matematika siswa Indonesia, karena negara 
berpenduduk lebih dari 250 juta orang ini hanya menempati peringkat ke-45 dari 
50 negara yang disurvei (Prahara, 2017). 
Banyak faktor yang bisa memengaruhi hasil belajar siswa yang berasal dari 
dalam maupun dari luar diri siswa, sebagaimana yang disampaikan oleh Siagian 
(Lestari, 2013) bahwa keberhasilan siswa dalam belajar dapat dipengaruhi oleh 
faktor dalam individu maupun luar individu. Salah satu faktor yang berasal dari 
dalam diri individu yaitu kreativitas. Menurut Al-khalili (Siagian dan Nurfitriyanti, 
2012), kreativitas sebagai suatu proses rasionalisasi yang mengandung maksud 
bahwa kreativitas itu merupakan hasil dari pemikiran yang kreatif.  
Selama ini proses pembelajaran matematika yang dilakukan mengajarkan 
kepada siswa cara menyelesaikan soal matematika sesuai dengan yang dijelaskan 
oleh guru atau siswa dibatasi pada wilayah berpikir konvergen. Padahal 
pembelajaran matematika akan lebih bermakna ketika mampu merangsang 
kreativitas siswa. Hal ini tertuang dalam Permendikbud no. 81A tahun 2013 yang 
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memberikan pedoman bahwa strategi pembelajaran kurikulum 2013 diarahkan 
untuk memfasilitasi pencapaian kompetensi agar setiap individu menjadi pebelajar 
yang mampu menumbuhkan kreativitas, kemandirian, kerja sama, solidaritas, 
kepemimpinan, empati, toleransi, dan kecakapan hidup guna membentuk watak 
serta meningkatkan peradaban dan martabat bangsa. Dalam rangka mencapai 
kualitas tersebut maka kegiatan pembelajaran perlu menggunakan salah satu prinsip 
yaitu mengembangkan kreativitas siswa (Machali, 2014). 
Kreativitas atau berpikir kreatif (divergen) akan mengarahkan siswa untuk 
menemukan berbagai solusi atau penyelesaian terhadap persoalan matematika yang 
dihadapi, jadi bukan cuma satu solusi seperti yang diajarkan oleh guru. Guru perlu 
menciptakan iklim atau suasana pembelajaran yang dapat merangsang proses 
berpikir kreatif siswa, seperti penggunaan model, strategi dan metode pembelajaran 
yang disesuaikan dengan materi pelajaran yang akan diajarkan kepada siswa. 
Berdasarkan pemaparan tersebut, maka penelitian ini ingin mengungkap lebih 
mendalam tentang sejauh mana kontribusi kreativitas memengaruhi hasil belajar 
matematika siswa kelas XII IPA SMA Negeri 1 Palopo. 
Rumusan Masalah 
Rumusan masalah yang peneliti angkat dalam penelitian ini yaitu apakah 
terdapat pengaruh langsung kreativitas terhadap hasil belajar matematika siswa 
kelas XII IPA SMA Negeri 1 Palopo? 
 
B. Metode Penelitian 
Jenis Penelitian dan Gambaran Populasi 
Jenis penelitian ini adalah ex-post facto atau after the fact. Penelitian dengan 
rancangan ex-post facto merupakan penelitian yang dilakukan setelah suatu 
kejadian itu terjadi (Ilyas, 2015). Alasan peneliti memilih penelitian ex-post facto 
karena penelitian berhubungan dengan variabel yang telah terjadi dan  tidak perlu 
memberikan perlakuan terhadap variabel yang diteliti (Sukardi, 2005). Penelitian 
ini ingin mengungkap pola hubungan kausal antara variabel kreativitas terhadap 
hasil belajar matematika. Variabel dalam penelitian ini adalah kreativitas (X) 
sebagai variabel eksogen dan hasil belajar matematika (Y) sebagai variabel 
endogen. Gambaran populasi siswa kelas XII IPA SMA Negeri 1 Palopo Tahun 
Pelajaran 2017/2018 terdiri dari 6 kelas dengan total siswa sebanyak 200 orang. 
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Teknik Pengambilan Sampel 
Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik random sampling 
dengan menganggap semua anggota populasi adalah homogen dalam hal 
kemampuan matematikanya. Jumlah sampel yang diambil sebanyak 78 siswa. 
Pengumpulan data dilakukan dengan tes yang terbagi dua yaitu tes kemampuan 
berpikir kreatif matematik untuk mengukur variabel kreativitas dan tes kemampuan 
pemecahan masalah untuk mengukur variabel hasil belajar matematika. 
Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis jalur (path 
analysis) untuk melihat pengaruh langsung kreativitas terhadap hasil belajar 
matematika. Nilai pengaruh langsung diperoleh dengan menggunakan analisis 
regresi. Hubungan kreativitas dan hasil belajar matematika diperlihatkan pada 
Gambar 1 berikut ini: 
 
 
 
 
Gambar 1. Parameter hubungan antar variabel 
Pengaruh Langsung 
Pengaruh langsung dalam analisis jalur ini diperlihatkan oleh parameter YX 
yang dapat dilihat pada Gambar 2 berikut: 
 
 
 
 
Gambar 2. Parameter pengaruh langsung kreativitas 
ke hasil belajar matematika 
Nilai YX merupakan nilai Standardized Coefficients (Beta) yang diperoleh dari 
hasil regresi kreativitas terhadap hasil belajar matematika. Besar pengaruh langsung 
kreativitas terhadap hasil belajar matematika adalah kuadrat dari nilai parameter 
YX atau 
2
YX . 
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Kesalahan Regresi (e) 
Kesalahan regresi dalam analisis jalur ini adalah e hasil dari regresi kreativitas 
terhadap hasil belajar matematika. Besarnya nilai e adalah 21 R  dari hasil 
regresi. Kesalahan regresi menunjukkan berapa persen variasi variabel terikat yang 
tidak dapat dijelaskan oleh variabel bebasnya. 
 
C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Analisis Hasil Pengolahan Data 
Ada 2 variabel yang ingin diperhatikan dalam analisis jalur ini yaitu kreativitas 
dan hasil belajar matematika. Ada 2 parameter yang ingin diketahui yaitu YX dan 
e. Nilai-nilai parameter tersebut diperoleh dari hasil regresi kreativitas terhadap 
hasil belajar matematika. Analisis jalur dengan menggunakan regresi tersebut akan 
menghasilkan pengaruh langsung dari variabel kreativitas terhadap hasil belajar 
matematika. 
Pengaruh Langsung 
Pengaruh langsung dalam analisis jalur ini ditunjukkan oleh parameter YX  
yang dapat dilihat pada Gambar 3 berikut ini: 
 
 
 
Gambar 3. Parameter pengaruh langsung kreativitas  
ke hasil belajar matematika 
Nilai YX  merupakan nilai Standardized Coefficients (Beta) yang diperoleh dari 
regresi kreativitas terhadap hasil belajar matematika yang diperlihatkan pada Tabel 
1 berikut ini: 
Tabel 1. Koefisien jalur kreativitas terhadap hasil belajar matematika 
 
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
  t p  B Std. Error Beta 
1 (Constant) 
Kreativitas 
25,15 
0,71 
5,97 
0,07 
 
0,74 
4,21 
9,48 
0,00 
0,00 
a. Dependent Variable: Hasil Belajar Matematika 
Berdasarkan Tabel 1 tersebut dapat dilihat bahwa nilai YX  adalah parameter 
Beta untuk kreativitas terhadap hasil belajar matematika yaitu 0,74 dengan 
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probability value (p) < 0,05 sehingga diperoleh kesimpulan yaitu terdapat pengaruh 
langsung kreativitas terhadap hasil belajar matematika. Besar pengaruh langsung 
kreativitas terhadap hasil belajar matematika yaitu (0,74)2  0,54 atau 54%. 
Kesalahan Regresi (e) 
Kesalahan regresi dalam analisis jalur ini adalah e hasil regresi kreativitas 
terhadap hasil belajar matematika. Besarnya nilai e adalah 21 R . 
Nilai R2 berasal dari regresi kreativitas terhadap hasil belajar matematika yang 
diperlihatkan pada Tabel 2 berikut ini: 
Tabel 2. Model Summary regresi minat belajar terhadap kreativitas 
Model 
R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 0,74 0,54 0,54 4,68 
a. Predictors: (Constant), Kreativitas 
Nilai R2 adalah 0,54, sehingga nilai e adalah 
68,046,054,011 2  R  Artinya bahwa jumlah variance yang tidak 
dapat dijelaskan oleh kreativitas terhadap variasi hasil belajar matematika adalah 
sebesar 68%. 
Pembahasan 
Hasil analisis data menemukan bahwa terdapat pengaruh langsung kreativitas 
terhadap hasil belajar matematika siswa kelas XII IPA SMA Negeri 1 Palopo. Hal 
ini dapat dilihat dari nilai parameter Beta untuk kreativitas terhadap hasil belajar 
matematika yaitu YX  sebesar 0,74 dengan probability value (p) lebih kecil dari 
0,05 yang mengakibatkan pengaruh kreativitas terhadap hasil belajar matematika 
signifikan. Berdasarkan hasil analisis data tersebut diperoleh kesimpulan yaitu 
terdapat pengaruh langsung kreativitas terhadap hasil belajar matematika siswa 
kelas XII IPA SMA Negeri 1 Palopo. Besar kontribusi pengaruh langsung 
kreativitas terhadap hasil belajar matematika siswa kelas XII IPA SMA Negeri 1 
Palopo adalah 0,54 atau 54%. 
Kreativitas adalah proses berpikir imajinatif karena adanya dorongan mental 
dan hasrat yang tinggi untuk menghasilkan ide, gagasan atau produk yang baru, 
bersifat orisinil (asli), dan bernilai atau bermanfaat bagi diri sendiri dan orang lain. 
Kreativitas atau berpikir kreatif merupakan salah satu faktor yang dapat 
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memengaruhi hasil belajar matematika siswa. Siswa yang terbiasa berpikir kreatif 
mampu menyelesaikan masalah dengan strategi maupun metode yang bervariasi 
(Supardi, 2012), sehingga memiliki nilai lebih untuk meningkatkan prestasi belajar 
matematika (Siagian dan Nurfitriyanti, 2012). 
Siswa yang terbiasa berpikir kreatif akan membantunya dalam memecahkan 
masalah matematika, karena dia mampu memikirkan berbagai pendekatan yang 
berbeda kemudian mengkombinasikannya untuk menghasilkan solusi yang tepat. 
Oleh karena itu guru sebaiknya tidak memasung siswa dengan pemikiran-pemikiran 
konservatif yang justru mengekang proses berpikir kreatif siswa, tetapi hendaknya 
siswa diberikan kebebasan berpikir dinamis dan mengembangkan daya 
imajinasinya. 
Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa kreativitas atau berpikir kreatif 
berpengaruh terhadap hasil belajar matematika. Hasil penelitian tersebut 
menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh kreativitas belajar matematika terhadap 
hasil belajar matematika (Siagian dan Nurfitriyanti, 2012) dan diperkuat oleh hasil 
penelitian lain yang menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif berpikir kreatif 
terhadap prestasi belajar matematika (Supardi, 2012). Berdasarkan fakta tersebut, 
maka perlu adanya usaha dari guru untuk melatih proses berpikir kreatif matematis 
siswa. Salah satunya yaitu dengan menggunakan strategi dan metode pembelajaran 
yang dapat merangsang pemikiran kreatif matematis siswa, sehingga siswa mampu 
memberikan banyak ide, mengggunakan beberapa strategi yang berbeda, 
menemukan ide atau strategi baru, dan mengembangkan ide atau strategi yang 
sudah ada dalam memecahkan masalah matematika yang dihadapi. 
 
D. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis data dan pembahasan sebelumnya maka diperoleh 
kesimpulan yaitu terdapat pengaruh langsung yang signifikan kreativitas terhadap 
hasil belajar matematika siswa kelas XII IPA SMA Negeri 1 Palopo. 
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